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SARI

Puspitasari, Cherry. 2016. Keefektifan Metode Kupon Waktu dan Tongkat
Berbicara Dalam Pembelajaran Keterampilan Meringkas secara Lisan Teks
Cerpen Pada Siswa SMP. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I:
Wati Istanti, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II:Tommi Yuniawan, S,Pd., M.Hum.

Kata Kunci: Keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen, kupon waktu,
tongkat berbicara

Salah satu kompetensi dasar (KD) yang terdapat pada kurikulum 2013 yaitu
KD meringkas secara lisan teks cerpen. Pembelajaran ini seharusnya dapat
dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif agar dapat
merangsang siswa untuk aktif dalam menyampaikan isi teks cerpen secara lisan.
Pada pembelajaran kooperatif, terdapat metode pembelajaran yang sesuai untuk
diterapkan pada pembelajaran tersebut, yaitu metode kupon waktu dan tongkat
berbicara. Oleh karena itu, dilakukan penelitian eksperimen ini untuk menguji
keefektifan kedua metode tersebut dalam pembelajaran keterampilan meringkas
secara lisan teks cerpen.

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimanakah
keefektifan pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen dengan
metode kupon waktu pada siswa kelas VII SMP, (2) bagaimanakah keefektifan
pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen dengan metode
tongkat berbicara pada siswa kelas VII SMP, (3) bagaimanakah perbandingan
tingkat keefektifan pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen
dengan metode pembelajaran kupon waktu dan tongkat berbicara pada siswa kelas
VII SMP.

Desain penelitian yang digunakan quasi experimental-nonequivalent
control group design. Metode pembelajaran yang diterapkan pada kelas
eksperimen yaitu. metode.kupon waktu, sedangkan pada kelas kontrol yaitu
metode tongkat berbicara. Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan uji t
dengan teknik independent t-test pada program SPSS, dengan uji satu pihak yaitu
uji pihak kanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata selisih peningkatan
nilai keterampilan meringkas secara lisan teks.cerpenpada kelas eksperimen lebih
tinggi (82,40), dibandingkan kelas kontrol (79,49). Berdasarkan hasil analisis uji-t
data posttest kedua kelas, diperoleh sig 0,841 < 0,05 sehingga, Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kupon waktu lebih
efektif dibandingkan dengan metode tongkat berbicara dalam pembelajaran
keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang digunakan
untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student
oriented) serta dapat mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam
mengaktifkan siswa (Isjoni 2009:25). Dalam pembelajaran kooperatif, di dalamnya
terdapat metode-metode pembelajaran yang inovatif. Metode pembelajaran yang
inovatif yaitu metode yang bersifat menyenangkan dan penuh dengan kreativitas,

diantaranya yaitu metode kupon waktu dan tongkat berbicara.

Metode kupon waktu termasuk ke dalam model pembelajaran kooperatif
karena di dalamnya melakukan sebuah aktivitas kerja sama dan saling membantu
untuk memahami sebuah materi. Metode kupon waktu merupakan suatu metode
pembelajaran yang didesain untuk membantu siswa dalam hal efektifitas penggunaan
bahasa sehari-hari dalam mengungkapkan ide-ide materi pembelajaran, agar siswa
mengalami peningkatan dalam’ penggunaan bahasa mereka. Menurut Huda (2010:224)
dengan menggunakan kupon-kupon untuk berbicara, kupon waktu dapat membantu
membagikan peran yang lebih merata pada setiap siswa. Kelebihan lain dalam metode
ini yaitu kesempatan waktu yang diberikan pada tiap siswa sama, sehingga tidak ada
siswa yang mendominasi. Siswa juga menjadi lebih aktif dalam kegiatan

pembelajaran.



Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa metode kupon waktu efektif
digunakan dalam proses pembelajaran, terutama dalam aspek keterampilan berbicara.
Fentari dan Latif (2016) melakukan penelitian dalam jurnal yang berjudul Pengaruh
Metode Kupon Waktu Terhadap Kemampuan Berbicara Pada Siswa SMP N 1
Batanghari. Penelitian ini bertujuan untuk menguji metode kupon waktu apakah
berpengaruh pada kemampuan berbicara siswa SMP N 1 Batanghari. Populasi
penelitian ini sebesar 625 siswa, yang terdiri atas 21 kelas dan masing-masing kelas
terdiri atas 32 siswa. Kemudian peneliti mengambil 64 siswa dari total populasi
sebagai sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode kupon waktu lebih
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran tersebut daripada kelas kontrol yang
menggunakan konvensional karena metode kupon waktu lebih memberikan pengaruh

postif dalam pembelajaran tersebut.

Selain metode kupon waktu, metode tongkat berbicara juga dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Metode ini menggunakan
sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran yang mempermudah guru untuk menilai
pemahaman siswa dalam meringkas secara lisan teks cerpen. Kelebihan lain yang
dimiliki metode ini, yaitu, menuntut siswa untuk siap menjawab pertanyaan atau
mengemukakan pendapat tanpa terlebih dahulu ditunjuk atau mengajukan diri, tapi
berdasarkan pemberhentian tongkat yang bergulir pada siswa. Seperti yang dikatakan
Manuaba (2014) bahwa dalam menggunakan metode tongkat berbicara guru harus
mampu berperan sebagai motivator dan fasilitator agar proses pembelajaran dapat

berlangsung dengan efektif. Siswa juga terpacu untuk memahami materi dengan



cepat. Selain itu, metode ini juga dapat menguji kesiapan siswa dalam proses

pembelajaran.

Manuaba (2014) melakukan penelitian dalam jurnal mimbar PGSD yang
berjudul Pengaruh Metode Tongkat Berbicara Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas V' SD negeri 1 Karangasem Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji keefektifan metode tongkat berbicara (falking stick) dalam
pembelajaran IPA kelas V SD. Subjek penelitian ini hasil belajar IPA siswa kelas VII
SD N 1 Karangasem. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
metode tongkat berbicara berbantuan media audio visual dan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi konvensional pada siswa kelas VA dan VB SD Negeri 1

Karangasem.

Dari uraian di atas, dapat dibuktikan bahwa metode kupon waktu dan metode
tongkat berbicara sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran aspek keterampilan
berbicara. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII tingkat SMP kurikulum
2013, terdapat materi pembelajaran yang mendukung aspek keterampilan berbicara.
Salah satunya yaitu meringkas secara lisan teks cerpen. Meringkas merupakan cara
menyajikan suatu karangan yang panjang dalam bentuk yang singkat (Keraf
2004:299). Meringkas secara lisan teks cerpen yaitu siswa diharapkan mampu secara

lisan menjelaskan isi teks cerpen dari awal hingga akhir secara singkat dan jelas.

Teks cerpen yaitu teks yang mengisahkan konflik kehidupan para tokoh secara

singkat, padat dan mengesankan. Teks cerpen merupakan sebuah cerita fiksi yang



konfliknya menyuguhkan sebagian kecil saja dari kehidupan yang dialami tokoh.
Namun, teks cerpen dapat menimbulkan kesan mendalam bagi para pembacanya,
serta mengandung pesan yang disampaikan penulis. Pembelajaran teks cerpen
bermacam-macam bentuknya, salah satunya yaitu pembelajaran meringkas secara

lisan teks cerpen.

Dari uraian mengenai pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen,
peneliti tertarik untuk menguji dan membandingkan keefektifan metode kupon waktu
dan tongkat berbicara dalam pembelajaran tersebut. Alasannya, karena kedua metode
tersebut juga sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran meringkas secara lisan teks
cerpen. Metode pembelajaran kupon waktu dan tongkat berbicara merupakan metode
yang dapat merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, serta
mendukung tercapainya kompetensi keterampilan berbicara. Kedua metode tersebut
dapat melatih siswa dalam meringkas secara lisan teks cerpen. Kelebihan lain yang
dimiliki oleh kedua metode tersebut dalam pembelajaran keterampilan meringkas
secara lisan teks cerpen yaitu dapat mengembangkan keterampilan berpikir serta
berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, dan memberikan kesempatan seluruh
siswa untuk berpartisipasi di.dalam kelas selama pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu, peneliti akan menguji keefektifan pembelajaran keterampilan meringkas
secara lisan teks cerpen dengan metode kupon waktu dan tongkat berbicara pada

siswa kelas VII SMP.



1.2 Identifikasi Masalah

Pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen rupanya masih menjadi suatu
hal yang belum begitu diperhatikan oleh guru dan siswa. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor. Secara garis besar, permasalahan tersebut dapat dikelompokkan ke
dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut
dapat dihindari jika metode pembelajaran yang diterapkan guru tepat dan sesuai.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai

berikut.

Pertama, kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran meringkas secara
lisan teks cerpen. Siswa masih takut dalam menyampaikan materi secara lisan,
terutama dalam meringkas secara lisan teks cerpen. Biasanya siswa yang lebih

percaya diri cenderung mendominasi selama proses pembelajaran berlangsung.

Kedua, siswa cenderung pasif dalam pembelajaran meringkas secara lisan teks
cerpen. Siswa yang cenderung pasif lebih memilih mendengarkan materi yang
disampaikan guru dan teman mercka saja. Siswa yang pasif lebih memilih untuk
mencatat dan mendengarkan isi teks cerpen yang disampatkan siswa lain, tanpa ikut

berpartisipasi dalam menyampaikan secara lisan ringkasan teks cerpen.

Ketiga, merupakan faktor yang berasal dari luar siswa, yaitu kurangnya
perhatian guru terhadap penerapan metode pembelajaran yang inovatif. Guru sering
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, tetapi belum efektif untuk membuat
semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Beberapa siswa yang aktif saja yang

akan merespon materi pembelajaran tersebut. Penggunaan metode konvensional atau



yang masih umum ini juga dapat memicu kebosanan siswa. Pada proses pembelajaran
guru diharapkan dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, agar siswa
tidak bosan dengan cara mengajar guru yang kurang bervariasi. Apalagi pembelajaran
meringkas secara lisan teks cerpen akan berjalan menyenangkan apabila metode yang

digunakan cocok untuk pembelajaran tersebut.

Metode kupon waktu dan tongkat berbicara memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kedua metode ini pun sudah terbukti efektif digunakan dalam
pembelajaran keterampilan berbicara. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbandingan
untuk mengetahui metode pembelajaran yang lebih efektif antara metode kupon
waktu dan metode tongkat berbicara untuk mengatasi masalah siswa dalam

pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen. pada siswa kelas VII SMP.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan metode kupon waktu
dan tongkat berbicara dalam pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks
cerpen pada siswa kelas VII SMP. "Penelitian ini membandingkan keefektifan
penggunaan metode kupon waktu dan tongkat berbicara dalam pembelajaran

keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen pada pembelajaran tersebut.

Keefektifan ini akan diperoleh dari proses dan hasil belajar. Aspek yang
menjadi pedoman keefektifan dari segi proses pembelajaran yaitu terlaksananya
langkah-langkah pembelajaran, sedangkan dari segi hasil belajar dapat dilihat dari

rata-rata nilai kedua kelas dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 pada



pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen. Penerapan kedua metode tersebut
pada pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen bertujuan untuk mengetahui

metode manakah yang lebih efektif untuk digunakan dalam pembelajaran tersebut.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1) Bagaimanakah keefektifan pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan
teks cerpen dengan metode kupon waktu pada siswa kelas VII SMP?

2) Bagaimanakah keefektifan pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan
teks cerpen dengan metode tongkat berbicara pada siswa kelas VII SMP?

3) Bagaimanakah perbandingan tingkat keefektifan pembelajaran keterampilan
meringkas secara lisan teks cerpen dengan metode pembelajaran kupon waktu
dan tongkat berbicara pada siswa kelas VII SMP?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan tersebut, tujuan penelitian ini sebagai

berikut.

1) Menguji keefektifan pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks
cerpen dengan metode kupon waktu pada siswa kelas VII SMP.
2) Menguji keefektifan pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks

cerpen dengan metode tongkat berbicara pada siswa kelas VII SMP.



3) Menguji perbandingan tingkat keefektifan pembelajaran keterampilan
meringkas secara lisan teks cerpen dengan metode pembelajaran kupon waktu
dan tongkat berbicara pada siswa kelas VII SMP.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian “Keefektifan Metode Kupon Waktu dan Tongkat Berbicara Dalam
Pembelajaran Keterampilan Meringkas secara Lisan Teks Cerpen Pada Siswa Kelas VII

SMP” diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan praktis.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan penelitian
dalam aspek keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen pada siswa kelas VII,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih inovatif. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan pengetahuan dan informasi terhadap penerapan metode

pembelajaran metode kupon waktu dan tongkat berbicara.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti, guru, dan
siswa. Bagi peneliti, penelitian ini menambah pengetahuan, wawasan, serta
keterampilan bagi peneliti selama penelitian berlangsung. Penelitian ini juga menambah
pengalaman dan pengetahuan, khususnya“dalam pembelajaran keterampilan meringkas

secara lisan teks cerpen.

Bagi guru, hasil penelitian ini juga sebagai masukan dalam memilih dan
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dalam pembelajaran
keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen. Selain itu, metode kupon waktu dan
tongkat berbicara dapat membantu keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia

kurikulum 2013 secara inovatif yang dapat dilakukan oleh guru.



Selain memberikan manfaat praktis untuk guru, penelitian ini juga bermanfaat
untuk keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa akan memperoleh pengalaman baru dan
lebih termotivasi lagi dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya

pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan kajian dalam
penelitian ini yaitu penelitian Cuesta dan Stella (2009), Brier dan Lebbin (2004),
Fentari dan Latif (2016), Wardani (2015), Manuaba (2014), Dewi (2015), serta

Parlian dan Johari (2014).

Brier dan Lebbin (2004) melakukan penelitian yang berjudul Teaching
Information Literacy Using The Short Story. Penelitian ini menjelaskan
pembelajaran literasi untuk memperoleh informasi yang menggunakan cerita
pendek. Dengan cerita pendek, pembelajaran ini dapat meyakinkan pada peserta
didik bahwa menjadi pembelajar seumur hidup itu penting. Cerita pendek dapat
dijadikan alternatif sebagai tugas menulis kreatif. Cerita pendek juga merupakan
alat pembelajaran yang kuat karena berpotensi menstimulasi imajinasi pikiran
dengan isi cerita yang disampaikan. Cerita pendek mempunyai empat karakteristik
menarik yang membuatnya sukses sebagai media untuk mengajarkan standar
literasi informasi, yaitu: 1). cerita pendek memberikan makna, 2). cerita pendek

sebagai alat bantu mengingat, 3). cerita yang menyenangkan, dan 4). efisien.

Ada beberapa metode yang digunakan untuk menentukan cerita pendek
yang membutuhkan upaya yang bervariasi. Metode tersebut meliputi 1). membaca
majalah yang berisi cerita pendek, seperti Atlantic Monthly, New Yorker, Southern

Humanities Review; 2). menggunakan daftar indeks, seperti Short Story Index; 3).

10
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me-review antologi dari cerita pendek; 4). pembaca melaporkan atau meminta
nasihat seorang ahli untuk merekomendasi cerita tersebut; 5). mencari di situs
internet dengan konten cerita pendek. Dalam penelitian yang dilakukan Brier dan
Lebbin, suatu cerita yang dipilih harus sesuai dengan standar dan indikator yang
terdapat pada panduan standar kompetensi dari (ACRL 2000) Standar Kompetensi
Literasi Informasi Perguruan Tinggi. Hasilnya, Brier dan Lebbin telah
menunjukkan lima cerita pendek yang terkait dengan hasil pada tiap standar
kompetensi. Brier dan Lebbin (2004) menyimpulkan bahwa cerita pendek dapat
mengajak mahasiswa untuk terlibat aktif dalam diskusi dan menginformasikan
informasi yang mereka dapatkan mengenai nilai atau amanat dan perilaku yang

terkandung dalam cerita.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
sama-sama mengkaji teks cerita pendek dalam proses pembelajaran.
Perbedaannya terletak pada tujuan penelitiannya. Brier dan Lebbin menggunakan
cerita pendek sebagai pembelajaran yang berbasis literasi informasi, sedangkan
peneliti menguji keefektifan metode kupon waktu dan tongkat berbicara dalam
pembelajaran meringkas;secara lisan teks cerita pendek..Oleh karena itu, peneliti

menggunakan jurnal ini sebagai acuan dan informasi.

Cuesta dan Stella (2009) melakukan penelitian yang berjudul “Short Strory
Student Writers Active Roles in Writing Through The Use of E-Portofolio
Dossier”. Penelitian ini mengkaji pembelajaran keterampilan menulis cerita

pendek melalui penggunaan berkas e-portofolio pada mahasiswa di Bogota,
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Colombia. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis
cerita pendek pada mahasiswa. Prosesnya, mahasiswa memberikan kode pada
skema yang akan dikembangkan berdasarkan tema-tema kunci yang muncul dari
data di portofolio. Dengan itu, mahasiswa mampu mengatur kalimat-kalimat yang
efektif dalam menguraikan ide-ide yang jelas pada skema (bagan, diagram, alur,
atau sebuah peta pikiran). Cuesta dan Stella (2009) menyatakan hasil penelitian

sebagai berikut.

Learners showed progressive improvement in their shot story writing
processes as evidenced in the evaluation done for each one of the
instruments filed in their e-portofolios. The instructional strategies used in
the study proved to be effective to assist students in the development of
their shot story writing.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang
progresif dalam proses penulisan cerita pendek. Hal ini dibuktikan dalam evaluasi
mahasiswa yang diselesatkan pada tiap instrumen yang diisi menggunakan
bantuan portofolio. Strategi instruksional yang digunakan efektif dalam membantu

siswa pada pengembangan keterampilan menulis cerita pendek.

Relevansi. penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu sama-sama mengkaji ‘teks -cerita pendek dalam proses pembelajaran.
Perbedaanya terletak pada tujuan penelitiannya. Cuesta dan Stella melakukan
penelitian keterampilan menulis cerita pendek dengan menggunakan bantuan
portofolio untuk mahasiswa, sedangkan peneliti menguji keefektifan metode
kupon waktu dan tongkat berbicara dalam pembelajaran keterampilan meringkas
secara lisan teks cerita pendek. Oleh karena itu, peneliti menggunakan jurnal ini

sebagai acuan dan referensi
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Fentari dan Latif (2016) melakukan penelitian dalam jurnal yang berjudul
Pengaruh Metode Kupon Waktu Terhadap Kemampuan Berbicara Pada Siswa
SMP N 1 Batanghari. Populasi penelitian ini sebesar 625 siswa, yang terdiri atas
21 kelas dan masing-masing kelas terdiri atas 32 siswa. Kemudian peneliti
mengambil 64 siswa dari total populasi sebagai sampel.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji metode kupon waktu apakah
berpengaruh pada kemampuan berbicara siswa SMP N 1 Batanghari. Penelitian
ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam
desain ini, ada dua kelompok yang dipilih dengan teknik cluster random sampling.
Akhirnya, peneliti mendapat VIII B sebagai kelas eksperimen dan VIII D sebagai
kelas kontrol. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan pre-test,
perlakuan, dan post-test. Tes ini dilakukan di SMP N 1 Batanghari. Metode
pengumpulan data berupa instrumen soal tes. Ada beberapa aspek untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam berbahasa. Aspek tersebut meliputi
pengucapan, kosakata, tata bahasa, kefasihan, dan pemahaman.

Fentari dan Latif menyimpulkan hasil penelitiannya yang menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan metode kupon waktu
lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan konvensional. Hasil uji
hipoteis juga didapatkan yang menunjukkan bahwa thitung 5,37, sedangkan ttabel
2,66. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Oleh
karena itu, berarti ada pengaruh positif pada penggunaan metode kupon waktu

terhadap kemampuan berbicara siswa.
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Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan Peneliti
terletak pada bidang kajiannya yaitu sama-sama menguji keefektifan metode
pembelajaran kupon waktu. Fentari dan Latif telah membuktikan bahwa metode
kupon waktu efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada
siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk
meneliti keefektifan metode kupon waktu dalam pembelajaran meringkas teks
cerpen. Meskipun penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas dan
peneliti menggunakan dua variabel bebas, peneliti tetap akan menggunakan
penelitian ini sebagai acuan dan referensi.

Relevansi perbedaanya ada pada penerapan metode kupon waktu (time
token). Penelitian yang dilakukan oleh Fentari dan Latif menguji keefektifan
metode kupon waktu terhadap kemampuan berbicara siswa, sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti yaitu menguji keefektifan metode kupon waktu (time
token) dalam pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen.

Manuaba (2014) dalam jurnal mimbar PGSD yang berjudul Pengaruh
Metode Talking Stick Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD negeri 1
Karangasem Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian‘ini dilakukan untuk menguji
keefektifan metode tongkat berbicara (falking stick) dalam pembelajaran IPA
kelas V SD. Subjek penelitian ini hasil belajar IPA siswa kelas VII SD N 1

Karangasem.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi
eksperiment). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

random sampling. Dari dua kelas V (Kelas A dan Kelas B). Dalam pemilihan
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kelas eksperimen dan kontrol dilakukan dengan teknik undi. Dalam proses undian
tersebut ditetapkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
dengan menggunakan metode tongkat berbicara dan satu kelasnya lagi sebagai
kelas kontrol dengan diberikan metode pembelajaran konvensional. Untuk
mengetahui bahwa sampel benar-benar setara, dilakukan wuji-t kesetaraan.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data tentang hasil belajar IPA
adalah tes esai. Penelitian dengan metode tongkat berbicara atau tongkat berbicara
ini, Manuaba mencoba menggunakan media audio visual sebagai alat bantu

penunjang belajar siswa.

Manuaba dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
metode falking stick berbantuan media audio visual dan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi konvensional pada siswa kelas VA dan VB SD
Negeri 1 Karangasem. Hal ini dilihat dari hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran metode tongkat berbicara berbantuan media audio visual berada
pada kategori tinggi dan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional berada, pada kategori sedang. Adanya perbedaan yang signifikan
menunjukkan bahwa penerapan metode tongkat berbicara berbantuan media audio

visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh
Peneliti terletak pada bidang kajiannya yaitu sama-sama menguji keefektifan
metode pembelajaran talking stick (tongkat berbicara) dalam pembelajaran di

kelas. Perbedaannya yaitu pada penerapan metode falking stick. Penelitian ini menguji
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keefektifan metode falking stick (tongkat berbicara) dank upon waktu pada pembelajaran
meringkas secara lisan teks cerpen, sedangkan penelitian yang dilakukan Manuaba adalah
menguji keefektifan metode talking stick terhadap hasil belajar IPA. Oleh karena itu hasil
yang akan diperoleh peneliti tidak seperti Manuaba bahwa metode tongkat berbicara
berpengaruh signifikan pada pembelajaran IPA, melainkan metode manakah antara
kupon waktu dan tongkat berbicara pada penerapan pembelajaran meringkas secara lisan

teks cerpen.

Wardani (2015) melakukan penelitian skripsi dengan judul Keefektifan
Model Pembelajaran Time token Dengan Performance Assesment Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi
Lingkaran. Populasi penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Ambarawa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sample random
sampling. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas

kontrol.

Jenis penelitian ini_adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah Posttes-Only Control Design yang melibatkan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan mode pembelajaran time token (kupon waktu) dengan
performance assessment, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan model
pembelajaran ekspositeori dengan performance assessment. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian.
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengambilan data awal nilai ujian

akhir semester gasal, menentukan populasi dan sampel, membuat soal uji coba,
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menyusun RPP dan lembar pengamatan, dan mengurus perjanjian penelitian.
Tahap terakhir yaitu tahap penyelesaian yang meliputi kegiatan mengolah data,
menganalisis data dan tes akhir hasil belajar siswa, menyusun hasil penelitian
serta menarik simpulan yang didapatkan.

Wardani dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan penerapan
model pembelajaran Time Token dengan Performance Assessment dapat mencapai
ketuntasan belajar. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
model pembelajaran Time Token dengan Performance Assessment lebih baik
daripada rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model
pembelajaran ekspositori dengan Performance Assessment.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan Peneliti
terletak pada bidang kajiannya yaitu sama-sama menguji keefektifan metode
pembelajaran kupon waktu (fime token). Wardani telah membuktikan bahwa
metode kupon waktu (time token) efektif digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti. tertarik untuk meneliti
keefektifan metode kupon waktu dalam pembelajaran meringkas teks cerpen.
Meskipun penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas dan peneliti
menggunakan dua variabel bebas, peneliti tetap akan menggunakan penelitian ini
sebagai acuan dan referensi.

Relevansi perbedaanya ada pada penerapan metode time token (kupon
waktu). Penelitian yang dilakukan oleh Wardani menguji keefektifan metode time

token terhadap kemampuan komunikasi matematis pada materi lingkaran,
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sedangkan penelitian yang dilakukan Peneliti yaitu menguji keefektifan metode
time token (kupon waktu) dalam pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen.

Dewi (2015) dalam jurnal pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang
berjudul “Keefektifan Model Tanda Waktu dan Tongkat Berbicara Pada
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berdasarkan Kecemasan Peserta Didik
Kelas VIII SMP”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tanda waktu lebih
efektif digunakan untuk pembelajaran berbicara bagi peseta didik yang memiliki
jenis kecemasan advoidance, (2) tongkat berbicara lebih efektif digunakan untuk
pembelajaran berbicara bagi peserta didik yang memiiki jenis kecemasan
prefectionis, (3) tanda waktu lebih efektif daripada tongkat berbicara dalam
pembelajaran keterampilan berbicara dengan jenis kecemasan peserta didik. Pada
penelitian ini, pembelajaran dengan metode time token (tanda waktu) bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan peserta didik dalam mengemukakan
pendapat dan mengeluarkan ide masing-masing sesuai dengan batasan waktu yang
ditetapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi hampir sama dengan penelitian ini.
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode eksperimen dalam menguji
keefektifan dua metode pembelajaran yaitu metode time token (tanda waktu) dan
metode talking stick (tongkat berbicara). Perbedaanya, penelitian yang dilakukan
Dewi yaitu menguji keefektian metode time token dan talking stick dalam
pembelajaran keterampilan berbicara berdasarkan kecemasan peserta didik,
sedangkan penelitian ini yaitu menguji metode time token dan talking stick dalam

pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen.
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Parlian dan Johari (2014) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh
Metode Kupon Waktu Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa di Kelas IPA SMA
1 Pariaman. Populasi penelitian ini sebesar 170 siswa,. Teknik pengambilan
sampel yaitu cluster randoum sampling dan didapat dua kelas yang terdri atas 68
siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan metode kupon waktu
apakah berpengaruh pada keterampilan berbicara siswa di Kelas IPA SMA.
Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas ksperimen diberikan perlakuan dengan metode kupon waktu, sedangkan
kelas kontrol diberikan metode debat pada siswa. Desain penelitian ini
menggunakan post test only group experimental. Untuk mengumpulkan data,
peneliti menggunakan data post-test saja. Tes ini dilakukan di SMA 1 Pariaman.
Metode pengumpulan data berupa instrumen tes keterampilan berbicara. Ada
beberapa aspek untuk melakukan penlaian pada keterampilan berbicara siswa.
Aspek penilaian tersebut meliputi pengucapan, kosakata, tata bahasa, pemahaman,
dan kelancaran.

Parlian dan‘Johari menyimpulkan-hasil penelitiannya yang menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan metode kupon waktu
lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan konvensional. Hasil uji
hipoteis juga didapatkan yang menunjukkan bahwa thitung 1,997, sedangkan
ttabel 2,09. Hasi tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak.

Oleh karena itu, berarti ada pengaruh positif pada penggunaan metode kupon



20

waktu terhadap keterampilan berbicara siswa atau dengan kata lain metode kupon
waktu lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada bidang kajiannya yaitu sama-sama menguji keefektifan metode
pembelajaran kupon waktu. Parlian dan Johari telah membuktikan bahwa metode
kupon waktu efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada
siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti tertarik untuk
meneliti keefektifan metode kupon waktu dalam pembelajaran meringkas secara
lisan teks cerpen. Meskipun penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas
dan peneliti menggunakan dua variabel bebas, peneliti tetap akan menggunakan
penelitian ini sebagai acuan dan referensi.

Relevansi perbedaanya ada pada penerapan metode time token (kupon
waktu). Penelitian yang dilakukan oleh Parlian dan Johari menguji keefektifan
metode time token terhadap keterampilan berbicara siswa, sedangkan penelitian
yang dilakukan Peneliti yaitu menguji keefektifan metode time foken (kupon
waktu) dalam pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen.

2.2. Landasan Teoretis

Teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini meliputi (3)
teks cerpen, dan (4) keterampilan meringkas, (3) metode kupon waktu (time

token), dan (4) metode tongkat berbicara (talking stick).
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2.2.1 Hakikat Teks Cerpen

Teks cerpen merupakan teks yang menyajikan sebagian kecil konflik
yang dialami para tokohnya. Pada hakikat teks cerita pendek, akan diuraikan teori
mengenai (1) pengertian teks, (2) pengertian teks cerpen, (3) unsur-unsur teks

cerpen, dan (4) Kaidah kebahasaan teks cerpen.

2.2.1.1 Pengertian Teks

Teks merupakan satuan bahasa yang mengandung makna, pikiran, dan
gagasan lengkap. Teks tidak selalu terwujud bahasa tulis seperti yang lazim
diketahui. Namun, teks dapat berwujud teks tertulis maupun teks lisan (Zabadi
dkk 2013:3). Seperti halnya Lubis (2011:23) berpendapat bahwa yang dinamakan
teks adalah kesatuan bahasa yang bentuknya panjang maupun pendek, serta
berupa tulisan maupun diucapkan. Teks merupakan satu kesatuan semantik dan
bukan kesatuan gramatikal. Kesatuan yang bukan lantaran bentuknya (morfem,
klausa, kalimat) tetapi kesatuan arti. Menurut Hartono (2012:84) teks adalah
perwujudan wacana dan sejajar dengan kalimat. Teks terdapat dalam proses

komunikasi.

Sebuah teks disebut teks sastra apabila sekelompok pembaca, termasuk
pembaca peneliti menilai karya tersebut sebagai hasil sastra (Pradotokusumo
2005:47). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks
merupakan satuan bahasa yang terdiri atas isi dan bentuk yang mengandung

makna, pikiran, dan gagasan lengkap baik berwujud lisan maupun tulisan.
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2.2.2.2 Pengertian Teks Cerpen

Cerita dalam bentuk tulisan dibagi menjadi beberapa jenis, salah satunya
adalah teks cerita pendek atau yang lebih dikenal dengan cerpen. Teks cerita
pendek atau disingkat cerpen adalah bentuk karya fiksi berupa kisah tentang

manusia beserta konfliknya yang tidak terlalu luas dalam bentuk pendek.

Sudjiman (dalam Nuryatin 2010:2-3) menjelaskan bahwa teks cerita
pendek adalah sebuah teks yang memberikan kesan tunggal yang dominan bagi
pembacanya. Teks cerita pendek lebih memusatkan diri pada satu tokoh dalam
situasi tertentu. Yang dimaksud “pendek” pada teks cerita pendek bukan
ditentukan oleh jumlah halaman atau jumlah huruf yang membentuk cerita
tersebut, melainkan lebih disebabkan oleh ruang lingkup permasalahan yang ingin
disampaikan oleh bentuk karya sastra tersebut. Ruang lingkup permasalahan yang
diungkapkan dalam teks cerita pendek adalah sebagian kecil dari kehidupan tokoh
yang paling menarik perhatian pengarang yang mempunyai efek tunggal, karakter,

alur, dan latar yang terbatas, tidak beragam dan tidak kompleks.

Menurut Priyatni (2013:143) teks cerita pendek merupakan cerita yang
mengisahkan konflik kehidupan para pelaku/tokoh cerita secara singkat, padat,
dan mengesankan. Peristiwa yang ditampilkan memang singkat, namun tetap
bermakna mendalam. Begitu juga menurut Sayuti (2000:9) yang menyatakan
bahwa cerpen merupakan prosa fiksi yang ceritanya cukup dapat membangkitkan

efek tertentu bagi pembaca. Isi cerita pendek mengutamakan kepadatan ide.
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Karena peristiwa dan isi cerpen singkat, maka tokoh yang ditampilkan lebih

sedikit daripada tokoh-tokoh yang ditampilkan pada novel/roman.

Teks cerpen merupakan cerita rekaan yang disajikan terbatas dalam hal
pengembangan tema, tokoh, dan penyampaian konflik (Suyono 2007:138).
Sebuah cerpen biasanya didasarkan pada insiden tunggal yang memiliki
signifikansi besar bagi tokohnya. Menurut Ngafenan (1990:35) cerita pendek
adalah sebuah cerita yang lebih memusatkan perhatian tokoh utama dengan
masalah menonjol yang sedang dihadapinya pada suatu ketika. Begitu juga
menurut Suharianto (2005:28) menyatakan bahwa cerpen senantiasa hanya akan
memusatkan perhatiannya pada tokoh utama dan permasalahannya menjadi pokok
cerita. Cerpen menggambarkan suatu peristiwa penting dalam kehidupan
seseorang atau beberapa pelakunya, memuat misi tertentu yang bersifat sugestif,
sehingga ketika cerpen selesai dibaca pembaca akan merenungkan isi cerpen
tersebut. Oleh karena itu, teks cerpen merupakan karya fiksi yang bahan dasarnya

adalah fakta dan imajinasi pengarangnya.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, Peneliti menyimpulkan bahwa
teks cerita pendek ‘adalah sebuah teks cerita’ fiksi yang bentuknya pendek dan
konfliknya menyuguhkan sebagian kecil saja dari kehidupan yang dialami tokoh.
Namun, cerita ini menimbulkan kesan mendalam bagi para pembacanya, serta

mengandung pesan yang disampaikan oleh Peneliti.

2.2.1.3 Unsur-Unsur Teks Cerpen

Cerita pendek ini dibangun oleh unsur-unsur cerita sebagai berikut.
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1) Tema

Tema dalam bahasa latin berarti ‘tempat meletakkan suatu perangkat’.
Menurut Scharbach (dalam Aminuddin 2010:90) tema adalah ide yang mendasari
suatu cerita, sehingga berperanan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam
memaparkan karya fiksi yang diciptakannya. Menurut Kosasih (2014:40) tema
merupakan gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Keberadaan tema merupakan
inti pokok yang menjadi dasar pembangunan cerita. Keberadaan tema memiliki
posisi yang penting dalam sebuah cerita. Untuk memahaminya, kita perlu
membaca cerita tersebut dengan cermat. Tema juga berarti makna keseluruhan
yang didukung cerita, dengan sendirinya ia akan tersirat dibalik cerita tersebut

(Nurgiyantoro 2010:68)

Berdasarkan teori mengenai tema di atas, Peneliti menyimpulkan bahawa
tema adalah sebuah ide pokok, pikiran utama sebuah cerpen. Tema yang baik
untuk cerpen adalah tema yang mengangkat masalah yang ada di masyarakat,
mampu mendeskripsikan cerita yang ditawarkan kepada pembaca dan menyajikan

keseluruhan tema dari cerita.

2) Alur

Menurut Priyatni (2013:168) alur merupakan peristiwa yang jalin-menjalin
dari awal sampai akhir cerita. Peristiwa dimulai dari perkenalan, munculnya
konflik, konflik mulai meningkat, sampai dengan puncak konflik. Konflik-konflik
itu dapat berupa konflik internal dan konflik eksternal. Menurut Aminuddin

(2010:86) alur atau plot sangat penting, karena dalam setiap alur sebenarnya
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sudah mengandung semua unsur yang membentuk sebuah karya fiksi. Lewat alur
ini, pembaca dapat juga memahami penokohan, perwatakan, maupun setting

dalam sebuah cerita.

Alur merupakan urutan peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita rekaan.
Menurut Sayuti (2000:54) alur atau plot memiliki fungsi dapat menjadi sarana
terpenting yang menciptakan keutuhan dalam cerpen maupun novel. Alur yang
baik yaitu alur yang menarik dari segi permainan alurnya, ada tegangan dan
kejutan serta pembayangan yang akan terjadi, dan juga atmosfir yang pas ketika
terjadinya peristiwa. Plot (alur) terdiri atas 3 bagian, meliputi: (1) orientasi atau

pendahuluan, (2) komplikasi, (3) resolusi atau penyelesaian.

Pada kurikulum 2013 kelas VII tingkat SMP, terdapat materi struktur teks
cerpen yang termasuk dalam bagian alur teks cerpen. Struktur teks cerpen yang
diajarkan juga terdiri atas orientasi, komplikasi, dan resolusi. Berikut ini bagan

struktur teks cerpen:

[ Perkenalan ]

{1

Komplikasi

Il

Penyelesaian

Bagan 2.1 Struktur teks cerpen
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1). Perkenalan (orientasi)

Perkenalan berisi memperkenalkan siapa para pelaku, terutama
pelaku utama, apa yang dialami pelaku, dan di mana peristiwa itu terjadi.
Bagian awal yang berisi pengenalan tokoh, latar tempat dan waktu, dan
awalan masuk ke tahap berikutnya. Selain itu, pada bagian ini pengarang

menata adegan dan hubungan antar tokoh.

2). Komplikasi

Komplikasi terjadi karena konflik muncul, para pelaku bereaksi
terhadap konflik, kemudian konflik meningkat. Pada bagian ini biasanya
tokoh utama mengalami masalah. Pada bagian komplikasi, disajikan
peristiwa yang menimbulkan berbagai masalah, pertentangan, ataupun
kesukaran-kesukaran bagi para tokohnya. Komplikasi berisi urutan kejadian
yang dihubungkan secara sebab akibat, pada struktur ini anda mendapatkan

karakter atau watak pelaku cerita karena beberapa kerumitan mulai muncul.

3). Penyelesaian (resolusi)

Pada bagian ini, pengarang memberikan pemecahan dari semua
peristiwa telah terjadi dalam cerita atau bagian-bagian sebelumnya. Masalah
harus diselesaikan dengan cara yang kreatif. Penyelesaian terjadi setelah
konflik terpecahkan dan menemukan penyelesaiannya. Pada struktur ini

pengarang mengungkapkan solusi yang dialami tokoh.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa alur merupakan
urutan peristiwa yang mendukung jalannya sebuah cerita dalam prosa fiksi. Alur
menjadi penggerak dan penentu pada jalan sebuah cerita. Pada kurikulum 2013
tingkat SMP terdapat materi struktur teks cerpen yang juga merupakan bagian dari
alur teks cerpen, meliputi: (1) orientasi atau pendahuluan, (2) komplikasi, (3)

resolusi atau penyelesaian.

3) Tokoh atau Penokohan

Penokohan menurut Kosasih (2014:36) penokohan merupakan cara
pengarang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh. Ada lima teknik
penggambaran karakteristik tokoh yaitu (1) teknik penggambaran langsung (2)
penggambaran fisik dan perilaku tokoh, (3) penggambaran lingkungan kehidupan
tokoh, (4) penggambaran tata kebahasaan tokoh, (5) pengungkapan jalan pikiran

tokoh.

Tokoh harus tampak hidup dan nyata sehingga pembaca merasakan
kehadirannya. Penokohan yang di dalamnya terdapat perwatakan sangat penting
bagi sebuah cerita. Ta diibaratkan seperti mata air kekuatan sebuah cerpen.
Penggambaran tokoh dapat dilakukan dengan cara analitik dan dramatik, serta

metode langsung dan tak langsung (Sayuti 2000:89).

Penokohan lebih luas dari “tokoh” karena mencakup masalah siapa tokoh
cerita, bagaimana perwatakannya, sehingga memberi gambaran yang jelas bagi

pembaca (Nurgiyantoro 2010:166). Pada dasarnya sifat tokoh ada dua macam ;
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sifat lahir (rupa, bentuk) dan sifat batin (watak, karakter). Kedua sifat tokoh
tersebut bisa diungkapkan dengan berbagai cara :

a) tindakan, ucapan, pikiran;

b) tempat tokoh itu berada;

¢) benda-benda di sekitar tokoh;

d) kesan tokoh lain terhadap dirinya;
e) deskripsi langsung secara naratif oleh pengarang.

Tokoh merupakan motor penggerak alur. Tanpa tokoh alur tidak akan
perah sampai pada bagian akhir cerita. Menurut Aminuddin (2010:79)
menyatakan bahwa seorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu
cerita disebut dengan tokoh inti atau tokoh utama. Kemudian tokoh yang memiliki
peranan tidak penting karena pemunculannya hanya melengkapi, melayani,
mendukung pelaku utama disebut tokoh tambahan atau tokoh pembantu.

Berdasarkan teori mengenai tokoh/penokohan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penokohan adalah cara yang digunakan pengarang untuk menggambarkan
watak tokoh dalam suatu karangan. Tokoh dan penokohan yang baik yaitu yang
mampu menggambarkan secara nyata tokoh yang ada di dalam peristiwa dan
mampun membawa pembaca merasakan peristiwa yang terjadi di dalam cerpen.

4) Latar (Setting)

Latar merupakan lingkungan tempat peristiwa terjadi (Baribin 1985:63).
Termasuk di dalam unsur latar yaitu waktu, hari, tahun, musim ataupun periode
sejarah. Seperti halnya yang dikatakan Sayuti (2000:126) bahwa latar merupakan
elemen fiksi yang menunjukkan di mana dan kapan kejadian-kejadian atau

peristiwa berlangsung. Latar dibedakan menjadi tiga macam :
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a) Latar waktu (masa): waktu atau masa tertentu ketika peristiwa dalam cerita
itu terjadi.

b) Latar tempat: adalah lokasi atau bangunan fisik lainnya yang menjadi
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita.

¢) Latar sosial: adalah lukisan status yang menunjukkan hakikat seseorang atau

beberapa tokoh dalam masyarakat yang ada di sekelilingnya.

Pada cerita rekaan, latar bukan sekadar memberikan informasi ruang dan
waktu terjadinya cerita. Latar juga dapat digunakan untuk menunjukan keadaan
batin para tokoh, keadaan emosional, dan spitritual para tokoh (Priyatni 2013:172).
Latar atau setting dalam cerita fiksi, selalu dilatar belakangi oleh tempat, waktu,
maupun situasi tertentu. Namun, setting tidak hanya berfungsi sebagai latar yang
bersifat fisikal untuk membuat cerita menjadi logis. Setting juga memiliki sifat
psikologis, karena mampu menuansakan makna tertentu serta menciptakan

suasana tertentu yang menggerakkan emosi atau aspek kejiwaan pembacanya.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa latar/setting adalah latar
peristiwa dalam karya fiksi, baik berupa tempat, waktu, serta suasana yang
digambarkan dalam sebuah cerpen. Selain itu, latar/sefting juga memiliki fungsi
fisikal dan fungsi psikologis yang mendukung suatu cerita agar lebih hidup dan

mampu menggerakkan hati pembacanya.

5) Sudut Pandang

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro 2010:248) sudut pandang

merupakan cara memandan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk
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menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Sudut pandang atau point of view
adalah cara pengarang memandang siapa yang bercerita di dalam cerita itu atau

sudut pandang yang diambil pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita.

Sudut pandang dipergunakan untuk menentukan arah pandang pengarang
terhadap peristiwa-peristiwa dalam cerita, sehingga tercipta suatu kesatuan yang
utuh (Sayuti 2000:158). Pencerita akuan maksudnya tokoh utama sebagai
pencerita dengan menggunakan kata saya atau aku. Pencerita diaan maksudnya
adalah pengamat yang bercerita dengan menggunakan kata ia, dia, mereka, atau

menyebutkan tokoh.

Ada empat sudut pandang yang dipilih oleh pengarang yaitu (1) sudut
pandang first-person-central atau akuan sertaan, “aku” tokoh utama dalam sudut
pandang teknik ini, si “aku” mengisahkan berbagai peristiwa atau tingkah laku
yang dialaminya, baik bersifat batiniah, dalam diri sendiri maupun fisik
hubungannya dengan sesuatu yang di luar dirinya; (2) sudut pandang first-person-
peripheral atau akuan tak sertaan, dalam sudut pandang mi tokoh “aku” hanya
tampil sebagai saksi; (3) sudut pandang third-person-omniscieni atau diaan
mahatau. Dalam sudut pandang ini, cerita dikisahkan dari sudut “dia”, namun
pengarang, narrator, dapat menceritakan apa saja hal-hal yang menyangkut tokoh
“dia” tersebut; (4) sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas “dia”
sebagai pengamat, pengarang melukiskan apa yang dia lihat, dirasakan oleh tokoh

cerita, namun, terbatas pada seorang tokoh saja.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan sudut pandang
adalah cara pandang pengarang untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan
berbagai peristiwa untuk melihat suatu kejadian cerita. Sudut pandang juga

menjadi tonggak pada alur atau jalannya sebuah cerpen.

6) Gaya Bahasa

Gaya diangkat dari kata style yang berasal dari bahasa latin stilus dan
mengandung arti ‘alat untuk menulis. Menurut Aminuddin (2010:72) gaya
mengandung pengertian cara seorang pengarang menyampaikan gagasannya
dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis serta menuansakan

makna dan suasana yang menyentuh daya intelektual serta emosi pembacanya.

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010:276) gaya bahasa merupakan
cara pengucapan bahasa dalam prosa, atau bagaimana seorang pengarang
mengungkapkan sesuatu yang akan diungkapkan. Menurut Baribin (1985:64) gaya
bahasa adalah tingkah laku pengarang dalam menggunakan bahasa. Tingkah laku
berbahasa ini merupakan suatu sarana sastra yang amat penting. Unsur-unsur yang

membangun gaya bahasa seorang pengarang meliputi diksi, imajeri, dan sintaksis.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan gaya bahasa yaitu cara pengarang
mengungkapkan suatu isi cerita pada cerpen. Gaya bahasa yang baik dalam
menulis cerpen yaitu gaya bahasa yang mengandung unsur emotif bersifat
konotatif, mengedepankan dan mengaktualisasikan sesuatu yang dituturkan dan

tepat dalam memilih ungkapan yang mewakili sesuatu yang diungkapkan.
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7) Amanat

Menurut Kosasih (2014:41) amanat merupakan ajaran moral atau pesan
didaktis yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya
itu. Pada amanat terlihat pandangan hidup dan cita-cita pengarang. Amanat
merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak disampaikan pengarang
kepada pembaca melalui karyanya itu. Amanat tersirat di balik kata-kata yang

disusun dan juga berada di balik tema yang diungkapkan.

Menurut Priyatni (2013:6) amanat merupakan pesan moral diberikan
pengarang menyuarakan pesan moralnya sebagai tanggapan terhadap konflik yang
telah terjadi. Amanat yang baik yaitu yang dapat menyentuh hati pembaca,
sehingga pembaca memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam cerpen baik

secara tersurat maupun tersirat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa amanat merupakan pesan
yang disampaikan Peneliti atau pengarang secara langsung maupun tidak langsung.

Setiap cerpen memiliki amanat yang dapat dirasakan oleh pembaca.

2.2.1.4 Kaidah Kebahasaan Teks Cerpen

Kaidah kebahasaan berkaitan dengan bahasa yang digunakan dalam teks
cerita pendek, baik pilihan katanya maupun ciri bahasa teks cerita pendek,
sedangkan kaidah isi dalam teks cerita pendek berkaitan dengan hal-hal yang

termuat dalam teks cerita pendek agar teks cerita pendek berkaitan dengan hal-hal
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yang termuat dalam teks cerita pendek agar teks cerita pendek tersebut menjadi

baik dan menarik.

1). Kaidah Bahasa

Kaidah bahasa tidak terlepas dari gaya atau stilistik. Akan tetapi, dalam
perkembangannya, pengertian gaya juga dilihat di luar hubungan sastra. Paling
tidak dibedakan dengan bahasa sastra dan bahasa nonsastra, misalnya bahasa
teknik atau bahasa hukum (Kemdikbud 2014:20). Menurut Nursito (2000:39)
semua karya prosa imajinatif seperti cerpen, novel, roman termasuk dalam
karangan narasi karena menceritakan rangkaian peristiwa yang terjadi dalam satu

kesatuan waktu.

Belum ada teori yang benar-benar membahas mengenai kaidah bahasa
teks cerita pendek ataupun karangan narasi dalam bahasa Indonesia. Namun dapat

diketahui bahwa kaidah atau aturan dalam teks cerita pendek sebagai berikut.

a) Menggunakan katapenghubung waktu untuk mengisahkan kronologis.

Kata hubung atau konjungtor waktu salah satu kelompok dari
konjungtor subordinatif, yaitu konjungtor yang menghubungkan dua klausa, atau
lebih, dan klausa tersebut tidak memiliki status sintaksis yang sama (Alwi dkk

2003:299).

Konjungtor subordinatif waktu meliputi:

1). Sejak, semenjak, sedari
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2). Sewaktu, ketika, tatkala, sementara, begitu, seraya, selagi, selama, serta,
sambil, demi
3). Setelah, sesudah, sebelum, sehabis, selesai, sesuai

4). Hingga, sampai.

Berikut contoh penggunaan konjungtor waktu pada penggalan teks cerita pendek.

Setelah di rumah aku terus menanggalkan sepatu dan baju
sekolahku. Badanku terasa penat; lapar, dan haus. Perjalanan dari sekolah
sampai ke rumah yang kutempuh dalam jarak dua kilometer di bawah
terik matahari, cukup meletihkan.

Kata yang bercetak tebal pada cuplikan teks cerita pendek tersebut
adalah  konjungtor subordinatif waktu. Konjungtor-konjungtor tersebut

menyatakan waktu sehingga terciptalah kronologi pada teks cerita pendek.

b) Terdapat tokoh yang dideskripsikan dengan kata sifat dan kata kerja.

Dalam teks cerita pendek ada tokoh yang mempunyai watak/karakter
yang dideskripsikan dengan kata sifat dan kata kerja. Perwatakan (karakteristik)
dalam pengisahan dapat diperoleh dengan usaha memberi gambaran mengenai
tindak tanduk dan wcapan-ucapan para tokohnya (pendukung karakter), segala
tindakan, kata/perbuatan (Keraf 2007:145). Pendeskripsian ini akan
memperlihatkan watak tokoh yang berperan dalam teks cerita pendek tersebut.
Tanpa adanya tokoh, teks cerita pendek tidak akan terwujud karena tidak ada yang

mengemban kisah dalam teks cerita tersebut.

Berikut ini penggalan teks cerpen pada penggunaan kata sifat dan kata kerja.
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Sehabis perkataanku itu tangisku meledak tak bisa ku tahan lagi.
Dan ketika telingaku dijewer Kak Hardo, aku menjerit sekuatku. Aku
terus diseret Kak Hardo pulang. Sampai rumah aku dihajarnya: ditampar,
dijewer, dan dipukuli. Kemudian Kak Hardo mengambil sebuah kayu
penggaris lalu dipukulkan di sekujur tubuhku. Karena aku tetap
menyatakan tidak mengambil, akhirnya Kak Hardo kelihatan ragu-ragu
dan berkata.

”Kalau tidak mengambil, diam!”

¢) Menggunakan kata-kata yang menggambarkan latar.

Latar adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. Latar juga
disebut setting, yang meliputi waktu dan tempat (Keraf 2007:145).
Penggambaran latar penting karena memudahkan pembaca dalam memahami
cerita. Selain itu, kaidah ini berdasarkan pada tujuan untuk memperluas

pengalaman lahiriah dan batiniah pembaca.

Berikut ini penggunaan kata yang menunjukkan latar tempat pada penggalan

teks cepen.

Setibaku di dapur kulihat ibu masih membenahi alat-alat
dapur yangpberserakan. Ibu selamanya tidak menghiraukan aku,
juga ketika mendengarkan sedu-senduku yang masih ketinggalan
ibu tidak bertanya apa-apa. Malah kulihat mukanya yang masam.

2).  Kaidah Isi

Sebuah teks cerita pendek yang baik adalah teks cerita pendek yang
memiliki maksud dan tujuan yang ingin disampaikan pengarang dapat sampai
kepada pembaca. Oleh karena itu, untuk membentuk sebuah teks cerita pendek
yang baik tentunya teks cerita pendek haruslah mengandung unsur-unsur intrinsik

yang selanjutnya membentuk struktur teks cerita pendek dan mempunyai kesatuan
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isi yang utuh. Menurut Poe (dalam Jingga 201:54) teks cerita pendek yang baik
yaitu mempunyai ketunggalan pikiran dan action yang bisa dikembangkan lewat

sebuah garis yang langsung dari awal sampai akhir.

2.2.2 Hakikat Keterampilan Meringkas

Meringkas merupakan salah satu keterampilan yang harus dicapai pada
KD kurikulum 2013 kelas VII SMP. Meringkas dapat juga dikatakan sebagai
bentuk reproduksi atau cara untuk ‘mengetahui apakah seseorang benar-benar

mengetahui dan memahami isi sebuah buku atau karangan.

2.2.2.1 Pengertian Meringkas

Meringkas adalah suatu cara yang efektif untuk menyajikan suatu
karangan yang panjang dalam bentuk yang singkat (Keraf 2004:299). Kegiatan itu
bisa berarti memotong atau memangkas sebuah teks. Dalam meringkas suatu teks
atau karangan, seseorang harus berbicara sebagai suara pengarang asli. Meringkas
juga berarti menyajikan | secara singkat sebuah karangan asli, tetapi tetap
mempertahankan urutan isi dan sudut pandang pengarang asli. Perbandingan
perbagian karangan asli itu secara proporsional tetap dipertahankan dalam bentuk
yang singkat. Seperti halnya yang dikatakan Dalman (2014:222) bahwa meringkas
juga bisa diartikan dengan memendekkan suatu bacaan, tetapi struktur wacananya
tetap tidak berubah harus sesuai dengan teks bacaan. Meringkas sebagai suatu
bentuk keterampilan untuk mengadakan reproduksi, dan biasanya diperkenalkan

mulai dari tingkat Sekolah Dasar.
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Berdasarkan uraian di atas tentang meringkas, dapat disimpulkan bahwa
pekerjaan meringkas merupakan keterampilan menulis ulang teks yang sudah
ada dalam bentuk yang singkat. Susunan organisasi tulisan pada ringkasan harus

sama dengan yang ada pada teks asli.

2.2.2.2 Tujuan Meringkas

Tujuan meringkas yaitu untuk mengetahui dan memahami isi sebuah
buku atau karangan (Keraf 2004:301). Maka dari itu, meringkas dapat
membimbing dan menuntun seseorang agar dapat membaca karangan asli dengan
cermat dan bagaimana harus menulisnya dengan tepat. Meringkas juga dapat
mempertajam penguasaan gaya bahasa pembaca. Meringkas yang baik yaitu
membuat ringkasan dengan memperhatikan keurutan isi dan struktur yang
terdapat dalam teks bacaan. Meringkas juga diharapkan dapat melatih kesetiaan
ingatan kita terhadap suatu hal yang berbentuk tulisan maupun bacaan. Pada saat
meringkas, kita juga harus menjaga agar tidak ada hal baru atau pikiran kita

sendiri yang dimasukkan ke dalam ringkasan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat distmpulkan tujuan meringkas yaitu
untuk mengetahui dan memahami sebuah teks atau karangan dan

mereproduksinya kembali dengan memperhatikan struktur bacaan.

2.2.2.3 Keterampilan Meringkas Secara Lisan Teks Cerpen
Keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen merupakan salah satu
materi pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum 2013 yang ditujukan untuk

kelas VII. Pada paragraf-paragraf sebelumnya telah disampaikan mengenai
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pengertian, unsur-unsur, dan kaidah kebahasaan teks cerpen. Kemudian dapat
disimpulkan bahwa keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen merupakan
proses menuangkan secara lisan ringkasan teks cerpen dari awal hingga akhir

cerita dengan mempertahankan struktur dan keruntutan isi teks.

Pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen telah
dijelaskan bahwa siswa harus menjelaskan isi teks cerpen dari awal hingga akhir
tanpa mengubah struktur dan keaslian teks cerpen yang telah dibaca. Keaslian dan
keruntutan isi teks cerpen masih harus dijaga dalam meringkas teks cerpen.
Seperti halnya yang dikatakan Hamidah (dalam Dalman 2014:217) bahwa
meringkas harus disajikan seimbang dari sumber aslinya. Meringkas secara lisan
teks cerpen juga akan melatih keterampilan berbicara siswa dengan menuangkan
isi teks cerpen secara singkat dalam bentuk lisan atau ucapan. Hasil yang
diharapkan dalam pembelajaran ini yaitu siswa dapat meringas secara lisan teks
cerpen dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas, serta memperhatikan struktur
dan keruntutan isi teks cerpen, Berdasarkan uraian divatas, dapat disimpukan
bahwa cara meringkas secara lisan teks cerpen yaitu (1) siswa perlu membaca dan
memahami isi teks-cerpen, (2) menyeleksi pikiran utama dan pikiran penjelasnya,
(3) memperhatikan struktur dan keruntutan isi teks cerpen, (4) menuangkan

ringkasan tes cerpen dalam bentuk lisan.

2.2.3 Hakikat Metode Kupon Waktu

Menurut Arends (dalam Huda 2010:224), metode kupon waktu adalah

metode yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan partisipasi siswa.
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Seperti halnya yang dikatakan Dewi (2015) bahwa metode ini dapat membuat
siswa berpartisipasi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa dapat
mengembangkan keterampilannya dalam mengungkapkan pendapat dan

mengeluarkan ide masing-masing.

Metode pembelajaran ini bertujuan agar masing—masing anggota
kelompok diskusi mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusinya dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran angota lain. Metode kupon waktu
merupakan metode yang tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara di mana
pembelajaran ini benar-benar mengajak siswa untuk aktif dan belajar berbicara di
depan umum, tanpa harus merasa takut dan malu (Shoimin 2014:216). Metode ini
termasuk ke dalam model pembelajaran kooperatif karena di dalamnya melakukan

sebuah aktivitas kerja sama dan saling membantu untuk memahami sebuah materi.

Dengan menggunakan kupon-kupon untuk berbicara, kupon waktu dapat
membantu membagikan peran serta lebih merata pada setiap siswa. Metode ini
dapat meningkatkan kemampuan siswa secara merata’dalam membaca, menjawab
pertanyaan dengan. tepat dan cepat dan tidak membuat salah seorang siswa
mendominasi pembelajaran karena ‘dibatasi oleh waktu tertentu. Selan itu, siswa
juga mampu berinteraksi dengan lingkungan belajarnya dengan berorientasi

seperti sebuah permainan.

Menurut Huda (2010:224) berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran

dengan menggunakan metode kupon waktu:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan KD.
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2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.

3) Guru memberikan tugas pada siswa.

4) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 30

detik.

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon sebelum berbicara.

6) Guru menilai berdasarkan penampilan siswa.

Menurut Shoimin (2013:217) kelebihan dan kekurangan yang dimiliki metode

time token adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan Metode Kupon Waktu

2)

a)

Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi
belajar.
Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali.

Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi.

Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya.

Kekurangan Metode Kupon Waktu

a)
b)

Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja.
Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses
pembelajaran karena semua siswa harus berbicara satu per satu
sesuai jumlah kupon yang dimilikinya.

Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan

pembelajaran.
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Berdasarkan teori mengenai metode kupon waktu (time token) di
atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa metode yaitu metode yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara dan meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dengan kupon-kupon
berbicara. Metode ini termasuk dalam model pembelajaran kooperatif,
yang dapat memicu siswa untuk saling bekerja sama dan saling membantu

dalam memahami materi.

Kelebihan dari metode ini yaitu dapat meningkatkan kemampuan
siswa secara merata dalam membaca, menjawab pertanyaan dengan tepat
dan cepat, serta tidak membuat salah seorang kelompok mendominasi
pembelajaran karena dibatasi oleh waktu berbicara. Namun, metode ini
juga memiliki kekurangan, karena memerlukan banyak waktu untuk

persiapan dan hanya dapat digunakan pada mata pelajaran tertentu saja.

2.2.4 Metode Tongkat Berbicara

Metode tongkat berbicara juga merupakan metode dalam pembelajaran
kooperatif. Menurut: Huda (2010:224) metode tongkat berbicara merupakan
metode yang menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Siswa
yang diberikan tongkat akan diberi pertanyaan dan harus menjawabnya.
Kemudian, secara estafet tongkat tersebut berpindah dari siswa satu ke siswa
lainnya. Metode ini dapat menggunakan iringan musik saat tongkat bergulir untuk
lebih menghidupkan suasana saat pembelajaran berlangsung. Penerapan metode

tongkat berbicara, siswa dituntut untuk siap menjawab pertanyaan atau
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mengemukakan pendapat tanpa terlebih dahulu ditunjuk atau mengajukan diri,

namun berdasarkan pemberhentian tongkat yang bergulir pada setiap siswa.

Pembelajaran dengan metode tongkat berbicara mendorong peserta didik
untuk berani mengemukakan pendapat. Metode ini diawali dengan penjelasan
guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari. Kemudian dengan bantuan
tongkat yang bergulir peserta didik dituntun untuk merefleksikan atau mengulang

kembali materi yang sudah dipelajari dengan cara menjawab pertanyaan dari guru.

Menurut Manuaba (2014) tongkat berbicara merupakan metode
pembelajaran interaktif, karena menekankan pada keterlibatan aktif siswa selama
proses pembelajaran. Pembelajaran dapat dilaksanakan guru dengan berbagai
pendekatan. Dalam pembelajaran menggunakan metode tongkat berbicara guru
harus mampu berperan sebagai fasilitator, agar proses pembelajaran dapat

berlangsung dengan efektif.

Metode pembelajaran tongkat berbicara termasuk dalam pembelajaran kooperatif
karena memilki ciri-eiri | yaitu (1) siswa bekerja dalam kelompok secara
kooperatif; (2) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah; (3) anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis

kelamin yang berbeda.

Langkah-langkah metode pembelajaran tongkat berbicara:

1). Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm.
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2). Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan
mempelajari materi pelajaran.

3). Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana.

4). Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya,
guru mempersilahkan siswa untuk menutup isi bacaan.

5). Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu siswa,
setelah itu guru memberi pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat
tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

6). Guru memberi kesimpulan.

7). Guru melakukan evaluasi/penilaian

8). Guru menutup pelajaran

Selain langkah-langkah, menurut Huda (2010:225) metode tongkat berbicara

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

1) Kelebihan Metode Pembelajaran Tongkat Berbicara:
a) Menguji Kesiapan peserta didik dalam pembelajan
b) Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat
¢) Memacu agar peserta didik lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum
pelajaran dimulai).
d) Peserta didik berani mengemukakan pendapat.
2) Kekurangan Metode Pembelajaran Tongkat Berbicara:

a) Membuat siswa senam jantung.
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b) Siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab
¢) Membuat siswa senam jantung

d) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru.

Berdasarkan uraian mengenai teori metode talking stick (tongkat
berbicara) di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode tongkat
berbicara yaitu metode yang yang menggunakan sebuah tongkat sebagai
alat penunjuk giliran. Siswa yang diberikan tongkat akan diberi pertanyaan
dan harus menjawabnya. Setelah itu tongkat akan berestafet atau

berpindah dari siswa satu ke siswa yang lain.

Metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya
yaitu dapat menguji kesiapan siswa dalam memaparkan materi yang sudah
diajarkan. Selain itu, dapat melatih siswa dalam memahami materi secara
cepat. Kekurangan yang ada pada metode ini yaitu siswa merasa takut saat
mendapatkan giliran tongkat berbicara, selain itu waktu yang digunakan

tidak ada batasan dan sering terjadi pemborosan waktu.

Kerangka Berpikir

Keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen merupakan

pembelajaran yang harus dikuasai siswa. Keterampilan meringkas secara lisan

teks cerpen terdapat dalam kompetensi dasar (KD) pada kurikulum 2013. Hal ini

menandakan bahwa siswa harus mencapai dan menguasai kompetensi tersebut.

Namun, berdasarkan kenyataannya keterampilan meringkas secara lisan teks

cerpen masih rendah. Banyak siswa yang belum aktif dalam pembelajaran tersebut.
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Guru juga belum menemukan metode pembelajaran yang inovatif untuk

pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen.

Penelitian ini akan menguji keefektifan penggunaan dua metode
pembelajaran yaitu metode kupon waktu dan metode tongkat berbicara dalam
keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen. Penerapan metode kupon waktu
dan tongkat berbicara diharapkan :dapat memberikan motivasi dan dapat
mengaktifkan siswa dalam keterampilan berbicara, sehingga berdampak positif

bagi pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen.

Metode pembelajaran kupon waktu dan tongkat berbicara dipilih
dengan mempertimbangkan hal-hal yang sudah dikemukakan sebelumnya. Kedua
metode ini masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Namun, perlu
adanya pembuktian keefektifan metode tersebut sebagai metode pembelajaran

keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen dengan penelitian eksperimen.

Tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap.
Pertama, siswa diberikan pretest sebagai penilaian awal. Kedua, pelaksanaan
penelitian. Siswa kelas ‘eksperimen  mengikuti pembelajaran keterampilan
meringkas secara lisan teks cerpen dengan metode kupon waktu, sedangkan kelas
kontrol mengikuti pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen
dengan metode tongkat berbicara. Ketiga, siswa diberikan postest. Posttest
dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir dari pembelajaran kedua metode
tersebut. Berdasarkan kerangka berpikir tersebut kemudian dapat dibuat

paradigma berpikir sebagai berikut.
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Materi meringkas secara lisan teks cerpen

v

Pembelaiaran
|
v y

Pretest Pretest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pembelajaran keterampilan Pembelajaran keterampilan
meringkas secara lisan teks meringkas secara lisan teks
cerpen dengan metode cerpen dengan tongkat
kupon waktu berbicara

Postest Postest

Hasil belajar Hasil belaijar
| i |
Pembelajaran
yang lebih efektif

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
2.4. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

1. Pembelajaran " Keterampildn* meringkas “"secara  lisan teks cerpen
menggunakan metode kupon waktu memenubhi kriteria keefektifan.

2. Pembelajaran  keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen
menggunakan metode tongkat berbicara memenuhi kriteria keefektifan.

3. Pembelajaran  keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen
menggunakan metode kupon waktu lebih efektif dibandingkan dengan

metode tongkat berbicara.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode kupon waktu (time token) memenuhi kriteria keefektifan dalam
pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen pada siswa
kelas VII SMP.

2. Metode tongkat berbicara (falking stick) memenuhi kriteria keefektifan
dalam pembelajaran keterampilan meringkas secara lisan teks cerpen pada
siswa kelas VII SMP.

3.  Metode kupon waktu (time token) lebih efektif dibandingkan dengan metode
tongkat berbicara (talking stick) dalam pembelajaran keterampilan
meringkas secara lisan teks cerpen pada siswa kelas VII SMP N.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Diharapkan guru dapat menggunakan metode kupon waktu (time token)
sebagai salah satu metode untuk meningkatkan keterampilan siswa pada
pembelajaran meringkas secara lisan teks cerpen.

2. Sekolah dapat mengembangkan kembali secara inovatif metode

pembelajaran kupon waktu (time token) dan tongkat berbicara (talking

99
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stick) untuk materi pembelajaran yang lain agar dapat meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan siswa.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran
kupon waktu dan tongkat berbicara untuk dapat meningkatkan variabel

yang lain.
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LEMBAR KERJA KETERAMPILAN

N (Kelas Metode Talking Stick/Tongkat Berbicara)

A. Jenis/Teknik Hes/Praktik 7

B. Bentuk Instrumen  : Esai

C. Soal/lnstrumen

1. Bacalah cerpen yang telah dibagikan dalam kelompokmu!

2. Diskusikan cerpen tersebut sama . kelompokmu mengenai isimakna yang
terkandung pada setiap struki s cerpen!

3. Simpulkan isimakna teks cenpen 1efsebut! ,

4. Setelah kalian berdiskusi, guruinu akan menylapkan sebuak tongkat sebagai alat
penunjuk giliran berbicara.

5. Jika ada siswa yang menerima gilivan tongkat tersebut, maka dia wajil wntuk
menjewab pertanyaan yang diberikan oleh guru mengenai materi yang sudah
didisukusikan dalam kelompok.

Selamar Bekerja!
Hasil Diskusi Kelompok
1§mp-&m SRS o< o Bt o ot v oo re o8 B oS aBBE oo P oo x o oo ononannrtaninson dbnbonevaRer N>
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Serwn, Aar: aror. wergrampce{ bl beriarink | Serian o
- IR & MM Kemtol \“““d‘“‘w‘m"m"“w
p\cio\hanmnhkoﬁad:pbe\ \prg keras cbri oy er.

--------------------------------------------------------------------------------------------------

..........................

----------

....................................
...................................................................................................

....................................................

sneasesissvssesassdios

bl merolan air m«a -




